"DA-BLE dan GEOMBOO": Produk Interior Berbasis Budaya Lokal by Anggoro, Y. (Yunivia) & Goutama, H. (Hendra)
Seminar Nasional Seni dan Desain: “Membangun Tradisi Inovasi Melalui Riset Berbasis Praktik Seni dan Desain” 
FBS Unesa, 28 Oktober 2017 
 
“DA-BLE” dan “GEOMBOO” 234 
“DA-BLE dan GEOMBOO” 
Produk Interior Berbasis Budaya Lokal  
 
 
Yunivia Anggoro1*, Hendra Goutama2 
 
Universitas Kristen Petra, Surabaya1* 
Email : anggoro12yunivia@gmail.com  




Budaya lokal Indonesia memliki potensi besar untuk dikembangkan, salah satunya sebagai ide 
pengembangan sebuah desain dan dalam hal ini fokus pada desain produk interior. “DA-BLE dan 
GEOMBOO” merupakan hasil eksperimen perancangan desain produk interior yang terinspirasi 
dari budaya lokal, yaitu dakon dan angklung. Metode yang digunakan adalah design thinking 
dengan teknik perancangan menggunakan pendekatan kebudayaan untuk menemukan makna 
denotatif dan konotatif. Kedua budaya lokal tersebut berhasil diaplikasikan pada perancangan meja 
“DA-BLE” dan “GEOMBOO” tanpa mengabaikan aspek fungsi, desain, dan tak kalah penting 
nilai-nilai yang terkandung dalam budaya dakon dan angklung. Nilai-nilai budaya lokal tersebut 
diaplikasikan pada fungsi, material, warna, bentuk, hingga teknik dan konstruksi. Diharapkan meja 
“DA-BLE” dan “GEOMBOO” dapat melengkapi kebutuhan pengguna dari aspek fungsi dan 
desain, sekaligus sebagai media untuk mencintai dan melestarikan budaya lokal Indonesia. 




Kebudayaan  yang tetap dilestarikan akan 
menjadi keanekaragaman di tengah 
keseragaman akibat globalisasi. 
Keanekaragaman budaya Indonesia ini ternyata 
berhasil menarik mata dunia melalui berbagai 
artefak budaya, dalam hal ini alat musik dan 
permainan. Alat musik tradisional angklung 
masuk dalam ICH LIST UNESCO dalam 
kategori “Representative List of the Intangible 
Cultural Heritage of Human” pada tanggal 16 
November 2010. Sedangkan dakon dikenal 
dunia sebagai salah satu permainan tradisional 
yang juga dimainkan di berbagai negara, seperti 
Timur Tengah, Afrika, Malaysia, Filipina, 
Srilanka, Thailand, dan Nigeria. 
Keanekaragaman ini merupakan warisan yang 
harus dilestarikan dan dikembangkan agar tidak 
pasif dan hilang ditelan perkembangan jaman. 
Pengakuan dunia terhadap budaya Indonesia ini 
menjadi motivasi untuk terus mengembangkan 
kebudayaan dalam berbagai aspek, dalam hal 
ini diterapkan pada produk interior. Strategi 
yang digunakan adalah membuat perancangan 
dengan desain yang inovatif dan aplikatif untuk 
segala waktu, tanpa mengurangi nilai budaya 
lokal yang menjadi dasar perancangan. 
Transformasi nilai budaya lokal, khususnya 
yang mengambil inspirasi dari angklung dan 
dakon akan diterapkan pada perancangan 
fasilitas kerja di rumah tinggal, yaitu coffee 
table. Selain diletakkan di area privat rumah 
tinggal, meja tersebut juga bisa diletakkan di 
ruang publik. Tinggi meja yang tidak lebih dari 
47 cm membuat meja tersebut juga bisa 
digunakan sebagai meja kerja pada area lesehan 
di perpustakaan. Nilai-nilai pada kedua budaya 
lokal tersebut kemudian diaplikasikan ke dalam 
dua alternatif meja bernama “DA-BLE” dan 
“GEOMBOO”. 
 








Metode yang dilakukan dalam perancangan 
desain produk interior berbasis budaya lokal 
menggunakan metode design thinking yang 
terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut:  
 
! Empathize  
Studi dan eksplorasi terkait dengan budaya 
lokal yang ada melalui berbagai media 
seperti internet, literatur, dan referansi 
Gambar 1. Alur Design Thinking 
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buku; sehingga diperoleh informasi secara 
umum terkait budaya. 
! Define  
Mendefinisikan makna denotatif dan 
konotatif dari budaya lokal yang menjadi 
sumber inspirasi desain serta bagaimana 
penerapannya pada desain.  
! Ideate 
Melakukan ideasi melalui konsep desain 
berbasis nilai budaya lokal yang 
selanjutnya diwujudkan secara visual 
melalui sketsa sketsa dan skematik desain, 
hingga kemudian terpilih sebuah desain 
yang dinilai mampu mewakili nilai budaya 
tersebut. 
! Prototype 
Proses realisasi desain dengan tahapan 
produksi di workshop. Proses realisasi 
menggunakan spesifikasi detail pada 
gambar kerja sehingga terbentuk sebuah 
perabot furniture yang dapat digunakan 
dan diuji. 
! Test 
Pengujian terhadap hasil desain produk 
baik secara fisik maupun terapan nilai 
konsep berbasis budaya yang dipilih. Test 
secara fisik meliputi kestabilan, kekuatan, 
ergonomi, dan kualitas finishing hasil 
akhir.   
 
 
3. Desain dan Pembahasan 
3.1 Da-ble 
Dakon merupakan budaya yang menjadi 
inspirasi pada alternatif desain pertama 
bernama “DA-BLE”. “DA-BLE” merupakan 
singkatan dari dakon table. Dakon adalah 
permainan tradisional Jawa yang menurut 
sejarah pertama kali dibawa oleh pedagang dari 
Timur Tengah. Para pedagang kemudian 
membawa buah tangan untuk diberikan kepada 
raja-raja saat itu. Oleh karena itu, dakon hanya 
dimainkan oleh putri-putri raja sekaligus 
menandakan status sosial pada masa itu. 
 
3.1.1 Konsep Desain dan Aplikasi 
Dakon memiliki banyak nilai budaya yang 
menarik untuk digali dan diajarkan untuk 
kehidupan sehari-hari. Tujuh nilai budaya 
tersebut yaitu keadilan, keseimbangan, 
kompetitif, menabung, ketelitian, kejujuran, dan 
kebaikan. Tujuh nilai tersebut dilebur menjadi 
satu nilai baru sebagai sub-konsep dakon, yaitu 
“kepedulian”. Aplikasi nilai kepedulian pada 
produk dari aspek fungsi adalah: 
" Interaksi dengan sesama 
Produk dapat menimbulkan interaksi antar 
pengguna melalui bentuknya yang 
melingkar sehingga tetap terjadi tatap 
muka. 
" Berbagi 
Dimensi produk yang besar bisa digunakan 
bersama-sama hingga 4 orang sekaligus 
sehingga penggunaannya sharing / 
berbagi. 
" Fleksibel 
Fleksibel diterapkan pada bentukan desain 
yang universal sehingga bisa diletakkan di 
berbagai ruang dan juga dari segi fungsi 
bisa digunakan untuk berbagai aktivitas 
sebab didukung oleh dimensi yang besar. 
Selain transformasi nilai budaya menurut sub-
konsep, terdapat makna denotatif dan konotatif 
yang diaplikasikan pada empat aspek desain, 
yaitu bentuk, warna, material, dan teknik. 
Aplikasi makna tersebut pada empat asepk 
desain adalah: 
" Bentuk dominan dakon 
Bentukan yang dominan lingkaran 
diaplikasikan pada meja (bentuk, lubang 
meja), variasi meja (kerang dan resin), 
hingga kaki meja yang juga berbentuk 
silinder. Bentuk meja melingkar dengan 
ciri khas lubang dakon sangat terasa. Pada 
top table bawah terdapat 12 lubang yang 
diisi dengan kerang berurutan dari 1-12 
dan diberi warna RGB secara berurutan. 
Pembagian 12 lubang ini akan memberikan 
pertemuan yang presisi antara top table 
atas dan bawah. Ketika top table atas 
diputar, maka akan terlihat pergerakan 
kerang dengan warna yang bervariasi dan 
terlihat bergerak. Pembuatan top table atas 
dan bawah untuk memperkuat kesan 
permainan dakon pada meja melalui 
interaksi antara pengguna dan produk. 
Sedangkan untuk menyesuaikan dengan 
keseluruhan desain meja yang lengkung 
(tidak bersudut), maka kaki meja dibuat 
berbentuk silinder dengan kemiringan 10o 
ke luar agar selaras dengan komponen lain. 
" Kejujuran 
Lubang top table atas ditutup 
menggunakan resin trasnparan sehingga 
tidak menutupi kerang dan resin berwarna 
yang ada di top table bawah. Finishing 
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yang memperlihatkan kejujuran material, 
yaitu serat asli kayu. 
" Permainan 
Pengisi lubang top table bawah 
menggunakan resin warna cerah dan 
kontras, yaitu merah, hijau, biru (RGB). 
" Kontradiktif  
Penggabungan material natural ( kayu, 
multiplek, veneer, kerang) dan buatan 
(resin) namun tetap harmoni.  
" Kebudayaan yang bertahan hingga kini  
Finishing yang tahan lama dan kuat untuk 
outdoor maupun indoor, yaitu PU. Meja 
juga memiliki ketahanan yang maksimal 
dengan menggunakan konstruksi yang fix 
agar bisa bertahan lama. 
" Nostalgia  
Lubang top table bawah yang diisi dengan 
resin warna-warni dan diberi kerang yang 
jumlahnya bertahap bertambah dari 1-12 
biji. Jadi, ketika pengguna melihat Da-ble 
akan langsung diarahkan pada nostalgia 
permainan tradisional dakon, tidak rancu 
dengan tema yang lain. 
" Kesabaran 
Lubang-lubang pada top table dituang 
resin secara berurutan dari satu lubang ke 
lubang yang lain, sama seperti ketika 
pemain menabur biji saat bermain dakon. 
 
3.1.2 Pengembangan Desain 
Bentukan desain tidak hanya berasal dari nilai-
nilai budaya saja, namun juga dipengaruhi 
bentuk artefak dakon. Elemen yang menjadi ciri 
khas papan dakon diaplikasikan kembali pada 



















3.1.3 Desain Akhir 
“DA-BLE” merupakan fasilitas bidang kerja 
yang peletakkannya fleksibel, bisa di ruang 
privat maupun ruang publik. Pada ruang privat 
bisa digunakan sebagai coffee table di ruang 
keluarga maupun ruang tamu. Sedangkan di 
ruang publik bisa digunakan sebagai meja kerja 

























Meja ini memiliki diameter 1000 mm dengan 
ketinggian sesuai standar ergonomi dan 
membandingkan dengan produk sejenis yaitu 
466 mm. Produk terdiri dari top table atas (7 
lubang), top table bawah (12 lubang), dan 4 
kaki meja yang mengecil ke bawah (diameter 
atas = 140 mm, diameter bawah = 100 mm) 
dengan susunan kemiringan 10o ke luar. 
 
3.1.4 Proses Produksi dan Hasil Akhir 
Proses produksi diawali dengan pembuatan 
gambar kerja terlebih dahulu. Gambar kerja 
yang telah disiapkan akan diolah di workshop 
untuk dibuat prototype. Pembuatan prototype di 
workshop hanya untuk pembuatan meja utama 
saja. Setelah selesai, prototype dibawa pulang 
untuk tahap pengerjaan selanjutnya yaitu tahap 
pengisian pada lubang kedua top table. 
Dekorasi dari resin dan kerang merupakan hasil 
eksperimen yang telah dilakukan sendiri oleh 
penulis.  
 
Gambar 2. Transformasi Desain dari Bentuk Visual Dakon 
( Gambar : Yunivia Anggoro, 2017 ) 
Gambar 3. Render Perspektif Tampak Samping “DA-BLE” 
( Desain oleh Yunivia Anggoro, 2017 ) 
Gambar 4. Render Perspektif Tampak Atas “DA-BLE” 
( Desain oleh Yunivia Anggoro, 2017 )  
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Angklung merupakan budaya yang menjadi 
inspirasi pada alternatif desain kedua bernama 
“GEOMBOO”. Masyarakat Sunda umumnya 
menggunakan angklung sebagai media 
penyembahan dalam upacara ritual yang 
umumnya bersifat keagamaan maupun sosial. 
Angklung digunakan untuk memberikan 
penyembahan kepada dewi pertanian baik 
permohonan berkat sebelum musim tanam 
maupun pengucapan syukur sesudah musim 
panen.  
Nama “GEOMBOO” dalam pemahaman praktis 
berasal dari 2 sumber yang berbeda. 
GEOMBOO versi pertama memiliki arti 
“Geometric Bamboo” yang merupakan 
penamaan berdasarkan pada bentuk desain 
secara fisik dan dapat dipahami langsung secara 
sederhana. “Geometric Bamboo” yang berarti 
“Bambu Geometris” diambil dari material 
utama angklung berupa batang bambu yang 
berbentuk tabung lingkaran di transformasi atau 
penyederhanaan (stilasi) menjadi bentuk yang 
lebih geometrik dengan sudut yang lebih tegas. 
Berbeda dengan penamaan pertama, nama 
“GEOMBOO” juga dapat dipahami berdasarkan 
fungsi desain produk itu sendiri. Berfungsi 
sebagai alternatif meja lesehan di perpustakaan 
yang digunakan berkumpul orang banyak, maka 
diperlukan juga fasilitas yang bisa 
menyesuaikan kebutuhan. Penamaan 
“GEOMBOO” dapat dibaca menjadi “Ge(k) 
Ombo”. Nama “Ge(k) Ombo” diambil dari 
pelafalan Bahasa Jawa yang berarti agar / biar 
luas. Sama seperti kegiatan dengan posisi 
lesehan yang dapat melibatkan banyak orang, 
maka desain produk juga dapat disesuaikan 
Gambar 5. Pemotongan 
Multiplek Top Table Atas 
 dan Bawah 
( Foto : penulis, 2017) 
Gambar 6. Pemotongan 
Lubang pada Top  
Table Bawah 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 7. Pemasangan Veneer 
dan Pemotongan Lubang pada 
Top Table Atas 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 8. Pembuatan dan 
Pemasangan Kaki Meja 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 9. Pemasangan 
Laher Top Table Bawah 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 10. Finishing Top 
Table Atas dan Bawah 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 11. Penuangan 
Resin Warna pada 
Lubang Top Table Bawah 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 12. Penuangan 
Resin Bening pada 
Lubang Top Table Atas 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 13. Penataan 
Kerang di Atas Resin Warna 
( Foto : penulis, 2017) 
 
Gambar 14. Penuangan 
Resin Bening untuk 
Menutup Kerang 
( Foto : penulis 2017) 
Gambar 15. Hasil Akhir Meja “DA-BLE” Tampak Samping 
 ( Desain oleh Yunivia Anggoro, 2017 ) 
 
Gambar 16. Hasil Akhir Meja“DA-BLE” Tampak Atas 
( Desain oleh Yunivia Anggoro ) 
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3.2.1 Konsep Desain dan Aplikasi 
Pada bentukan desain furniture “GEOMBOO” 
yang berbasis pada budaya angklung, terdapat 
beberapa nilai yang ditransformasikan menjadi 
bentukan / fungsi desain. Berikut beberapa nilai 
yang diterapkan sebagai berikut: 
" Kesatuan 
Nilai kesatuan dalam produk 
“GEOMBOO” ditunjukkan melalui fungsi 
secara produk pada penggunaan meja di 
area ruang publik non-komersial. 
Penggunaan, bidang alas meja di desain 
dapat meluas dan mengecil sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan ruang atau area yang 
luas untuk berdiskusi maupun bekerja. 
Pada saat alas meja dibuka, terdapat 
sebuah ruang dan sekat yang berfungsi 
sebagai tempat penyimpanan buku 
sementara, sehingga bidang alas kerja 
dapat dimanfaatkan lebih maksimal diluar 
hanya untuk meletakkan buku. Melalui 
bentukan desain tersebut, maka nilai 
kesatuan ditunjukkan dengan fungsi bidang 
alas kerja yang menyatu dengan ruang 
penyimpanan. 
" Kebersamaan 
Nilai kebersamaan dalam produk 
“GEOMBOO” ditunjukkan melalui nilai 
pernyederhanaan bentuk serta fungsi 
interaksi antar pengguna saat 
menggunakan meja. Terapan budaya 
angklung dalam desain dapat dilihat 
melalui penyederhanaan (stilasi) bentuk 
batang angklung yang menjadi lebih 
geometris dengan sudut yang lebih tegas di 
tampak samping produk. Bentukan 
tersebut kemudian disatukan menjadi 
sebuah bentuk baru yang berlawanan arah. 
Kesatuan bentuk yang simetris tersebut 
menggambarkan keseimbangan kanan dan 
kiri. Keseimbangan tersebut kemudian 
dapat dipahami sebagai sebuah hubungan 
komunikasi masyarakat yang setara dalam 
sebuah komunitas. Melalui pemahaman 
tersebut, diharapkan pada saat melakukan 
aktivitas bersantai maupun diskusi di meja 
ini; terbentuk suasana komunikasi yang 
saling berbagi antara pengguna satu 
dengan pengguna lainnya.  
" Alami dari Material Angklung 
Nilai alami produk “GEOMBOO” yang 
terinspirasi budaya angklung, diterapkan 
juga secara khusus melalui material dan 
pewarnaan produk meja. Desain 
“GEOMBOO” secara dominan 
menggunakan material kayu; memberikan 
kesan alami / natural dalam ruangan. 
Pemilihan material ini dilakukan 
berdasarkan bentukan asli angklung yang 
juga menggunakan material alami bambu 
dengan finishing clear yang 
memperlihatkan karakter asli bambu. 
Finishing kayu Sungkai yang clear dan 
doff juga menunjukan serat alami kayu dan 
memberikan suasana ruang yang hangat. 
" Filosofis Kegiatan Upacara Angklung 
Nilai tidak langsung (filosofis) yang 
diterapkan dalam desain “GEOMBOO” 
teraplikasi melalui desain ruang 
peyimpanan di bagian tengah meja.. 
Terdapat 4 buah balok sekat sebagai 
pembatas buku yang dapat diatur sesuai 
kebutuhan, ide tersebut diambil dari 4 buah 
batang bambu pada angklung yang 
berfungsi menghasilkan nada dan suara. 
Sehingga nada yang dinamis tersebut 
digambarkan melalui sekat yang dapat 
bebas diatur sesuai kebutuhan.  
Pada bagian desain lainnya, desain 
kedalaman pada ruang sekat di bagian 
tengah sebagai penyimpanan buku juga 
mengambil ide dari kegiatan upacara 
masyarakat pada saat kegiatan upacara 
pertanian. Upacara pertanian yang 
umumnya memohon berkat atau mengucap 
syukur kepada dewi pertanian, memiliki 
hubungan komunikasi yang terpusat 
kepada satu dewi. Desain ruang 
penyimpanan buku juga menggambarkan 
makna tersendiri dimana pada zaman 
dahulu padi sebagai hasil pertanian 
merupakan kebutuhan utama manusia, 
maka sama halnya dengan ilmu yang salah 
satunya dihasilkan melalui buku juga perlu 
untuk menjadi kebutuhan utama manusia.  
 
3.2.2 Pengembangan Desain 
Desain yang tercipta tidak hanya bersumber 
pada nilai-nilai budaya yang terkandung pada 
angklung, namun juga berasal dari bentuk 
artefak angklung itu sendiri. Bentuk batang 
bambu pada artefak angklung telah mengalami 
replikasi, adisi, dan rotasi sehingga menjadi 
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suatu bentukan yang baru pada tampak samping 
meja. Berikut adalah transformasi bentuk 
















3.2.3 Desain Akhir dan Proses 
Sesuai dengan terapan budaya angklung yang 
dilakukan bersama-sama saat upacara, maka 
fungsi produk furniture “GEOMBOO” juga 
berfungsi sebagai meja untuk area bekerja dan 
berkumpul di perpustakaan. Memiliki dimensi 
total 850 x 1240 x 405, desain “GEOMBOO” 
ini dapat memfasilitasi aktivitas / kegiatan 
dengan total pengguna 4 orang sekaligus. 
Dengan fungsi desain produk furniture yang 
dapat meluas menjadi dimensi 1330 x 1240 x 
405, maka dapat ditambahkan lagi 2 orang 
pengguna menjadi total 6 orang untuk 























Pada posisi terbuka di bagian tengah meja, 
terdapat sebuah desain sekat-sekat dari balok 
kayu yang dapat bergeser / diatur mengikuti 
kebutuhan pengguna. Berfungsi sebagai rak 
sementara dan bertujuan untuk memudahkan 
mengambil di desain meja perpustakaan, maka 
kedalaman rak juga diatur untuk tidak terlalu 
dalam maupun terlalu atas. Sekat tersebut 
terdiri dari 4 buah balok yang dapat diatur 
sesuai ketebalan buku.  
 
3.2.4 Proses Produksi dan Hasil Akhir 
Sebelum memulai proses produksi, terlebih 
dahulu dibuat gambar kerja detail. Gambar 
kerja tersebut akan diberikan ke workshop 
untuk dibuat prototype. Keseluruhan proses 
produksi dibuat di workshop, dengan rincian 





































Gambar 17. Transformasi Desain dari Bentuk Visual Angklung 
( Gambar : penulis, 2017 ) 
Gambar 18. Render Perspektif Ketika 
“GEOMBOO” Tertutup 
( Desain oleh Hendra Goutama, 2017 ) 
Gambar 19. Render Perspektif Ketika 
“GEOMBOO” Terbuka 
( Desain oleh Hendra Goutama, 2017 ) 
Gambar 20. Pembuatan Kaki 
Meja dari Besi Hollow 
( Foto : penulis, 2017) 
Gambar 21. Pemotongan 
Papan Kayu Sungkai 
( Foto : penulis, 2017 ) 
Gambar 22. Penggabungan 
Papan Kayu Sungkai 
( Foto : penulis, 2017 ) 
Gambar 23. Perangkaian 
Bidang Meja 
( Foto : penulis, 2017 ) 
 
Gambar 24. Pemasangan 
Hardware 
( Foto : penulis, 2017 ) 
 
Gambar 25. Pembuatan dan 
Pemasangan Sekat Buku 
( Foto : penulis, 2017 ) 
 
Gambar 26. Hasil Jadi 
Bidang Meja 
( Foto : penulis, 2017 ) 
 
Gambar 27. Pemasangan 
Kaki Besi ke Bidang Meja 
( Foto : penulis, 2017 ) 
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Perancangan produk dan penulisan naskah 
penulis tidak lepas dari dukungan dan bantuan 
berbagai pihak. Penulis ingin mengucapkan 
terima kasih kepada : 
1. Grace Setiati Kattu, S.Sn., M.Ds. selaku 
dosen pembimbing perancangan desain 
produk interior yang telah menstimulasi 
penulis di awal proses untuk mengeluarkan 
ide kreatif hingga persiapan sebelum 
proses produksi. 
2. Dr. Laksmi Kusuma Wardani, S.Sn., 
M.Ds. selaku dosen yang telah memimbing 
dan memberikan masukan kepada penulis 
selama proses penulisan naskah. 
3. Bapak Yoyok selaku pemilik workshop 
“Ayo Bikin Sendiri” yang telah membantu 
penulis dalam pembuatan prototype produk 
“DA-BLE” sehingga dapat selesai tepat 
waktu dengan hasil yang baik. 
4. Bapak Anjar selaku kepala workshop “CV. 
Chandra Mas” yang telah membantu 
penulis dalam pembuatan prototype produk 
“GEOMBOO” tepat waktu dan dengan 
hasil yang memuaskan. 
5. Kesimpulan 
Tujuan dari perancangan ini adalah untuk 
melestarikan nilai budaya lokal melalui produk 
yang digunakan sehari-hari (meja) dengan 
mempertimbangkan aspek desain yang 
universal dan berkelanjutan. Dua budaya lokal 
yang diangkat sebagai dasar perancangan 
adalah permainan tradisional dakon dan alat 
musik tradisional angklung. Dari kedua artefak 
budaya tersebut, nilai budaya yang ada 
didefinisikan ke dalam makna denotatif dan 
konotatif. Kemudian, dirancang produk “DA-
BLE” dan “GEOMBOO” yang menerapkan 
nilai-nilai budaya lokal pada berbagai aspek 
desain, mulai dari fungsi, material, warna, 
bentuk, hingga teknik dan konstruksi.  
Dari eksperimen perancangan yang telah 
dilakukan, disimpulkan bahwa budaya lokal 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
menjadi produk kreatif yang bisa diaplikasikan 
sesuai kebutuhan masa kini. Diharapkan 
melalui produk yang telah dirancang, pengguna 
dapat selalu ingat dan melestarikan budaya 
lokal tanpa mengabaikan desain dan fungsi 
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Gambar 28. Hasil Akhir Meja “GEOMBOO” Saat Tertutup 
( Desain oleh Hendra Goutama, 2017 ) 
Gambar 29. Hasil Akhir Meja “GEOMBOO” Saat Terbuka 
( Desain oleh Hendra Goutama, 2017 ) 
